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Antigen virus SARS-CoV-2 atau
materi genetik yang disuntikan
ke dalam tubuh manusia
adalah untuk merangsang
sistem kekebalan tubuh guna
menghasilkan antibodi.
Vaksinasi COVID-19
memungkinkan sistem
kekebalan tubuh mempelajari
cara mengenali dan melawan
virus SARS-CoV-2. Dengan
demikian dapat menghindari
seseorang terinfeksi atau
menurunkan tingkat keparahan
saat benar-benar terinfeksi
virus aktif yang menular.
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tubuh menjadi tidak sehat

Setelah vaksinasi mungkin
akan timbul dampak seperti
demam, nyeri otot, pembeng-
kakan pada area tertentu. Ini
adalah reaksi normal dari
kekebalan tubuh manusia
yang merespons antigen virus
SARS-CoV- atau materi genetik
vang terdapat di dalam vaksin.
Dan bukan infeksi penularan
yang sebenarnya.
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Selama periode ini,
seseorang dapat terinfeksi jika melakukan kontak

Setelah vaksinasi, membutuhkan
waktu 2 minggu untuk
memproduksi antibodi.
Selama periode ini, Meski
seseorang sudah menerima
vaksinasi masih memiliki
kemungkinan terinfeksi karena
melakukan kontak dengan
terinfeksi. Namun infeksi
tersebut bukan disebabkan
oleh vaksinasi.
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